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Abstract 

Developing micro industry of Toyomarto Village of Singhasari Regency toward 

micro indusry and tourisme area is main point of this paper. Toyomarto village 
consist on edge of Arjuna mounth has natural surces that can be developed 
byaround society. Not only direct economy as like Indonesian traditional of 

sponge and klompen’s craft then Indonesian traditional cobek and lumpang’s 
craft but also beautiful scenery area as natural sources. The social community 

problem to develop their industry become better and competitive are less abity 
and skill of economic knowledge, accounting, budgeting, marketing, and 
managing. In spite of it need various options to overcome the problem that 

formuled in guiding of; making financial report base on ETAP, tax report 
(individual and group), budgeting planing, budgeting management, marketing 

strategy and human resoueces management, economic system based on 
technology, accounting and management information, linking to tourism affairs 
and making industry group as corporate body. That formula are for two 

categories micro industri there, the develop micro industry and micro industry 
in guiding development. By these approaches will increase the micro industries 

in Toyomarto village of Singhasari regency become strong, professional, 
modern, and afford to be fonfidance in global industry competition 

Keywords: Pengembangan, UMKM, Pendampingan, Wisata Ekonomi. 

Abstrak 

Pengembangan usaha UMKM Desa Toyomarto ke arah wisata ekonomi dan 

alam menjadi tujuan dari tulisan ini. Masyarakat Desa Toyomarto yang 
memiliki basis usaha dan kekayaan alamnya menjadi daya tarik untuk 
meningkatkan ekonomi daerah. Ada 2 (dua) kelompok di Desa Toyomarto yaitu 

usaha cobek dan lumpang dan kelompok usaha sandal spon dan klompen. Usaha 
cobek dan lumpang berjumlah 9 orang sedangkan pengusaha kerajinan spon dan 

klompen berjumlah 47 orang. Desa Toyomarto terletk di kaki Gunung Arjuna 
yang sejuk dengan hasil teh tradisional yang bersejarah itu. Pemecahan masalah 
muncul di industri kecil di sana dengan masih minimnya pengetahuan ekonomi, 

pemasaran, pengaturan keuangan dan manajerial. Ada 2 (dua) kategori sentra 
industri di Toyomarto, (1) industri yang telah berkembang (existing) dan (2) 
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akan dikembangkan (in planing). karenanya diperlukan kegiatan pendampingan 

pembuatan laporan keuangan basis ETAP, pelaporan pajak (pribadi atau usaha), 
perencanaan anggaran, manajemen biaya, strategi premasaran, MSDM, 

pendampingan sistem IT (E-System), informasi akuntansi dan manajemen, 
menghubungkan dengan dinas pariwisata untuk menuju desa wisata dan 
membentuk kelompok wisata berbadan hukum. Dengan cara ini maka 2 (dua) 

industri kecil tersebut (yang sudah exist dan akan berkembang) menjadi semakin 
kuat, profesional, dan maju menghadapi persaingan usaha di era global ini. 

PENDAHULUAN 

Gambaran Umum Kelompok Usaha Cobek dan Lumpang Petung Wulung 

Desa Toyomarto Kecamatan Singosari 

Pendampingan yang dilakukan pada tahun kedua oleh Tim adalah pada 
Dusun Petung Wulung yaitu pada kelompok usaha Cobek dan lumpang Dusun 

Petung Wulung menjadi salah satu dusun di Desa Toyomarto yang menajdi pusat 
perhatian banyak turis, yaitu adanya wisata kebun teh wonosari, stupa sumber awan 
selain itu penghasil cobek batu yang ada di Kabupaten Malang, bahkan di Jawa 

Timur 

Kondisi dampingan yang telah membentuk kelompok “Kelompok Usaha 

cobek PESAT” memiliki 68 pengusaha. Dusun Petung Wulung yang di Desa 
Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang, merupakan Dusun yang 
mayoritas warganya bermata pencaharian sebagai pembuat Cobek Batu. Kepala 

dusun Bapak Hartono adalah salah satu kader Dusun yang sangat aktif dalam 
mengembangkan pemberdayaan masyarakatnya. Salah satu yang sudah menjadi 

pekerjaan turun-temurun adalah cobek, cobek batu sendiri merupakan alat dapur 
yang digunakan untuk menghaluskan bumbu. Salah Mayoritas warga dusunnya 
memang bermata pencaharian sebagai pembuat Cobek batu. Sehingga Di kanan kiri 

jalan dusun ini akan banyak dijumpai tumpukan-tumpukan batu yang nantinya 
akan digunakan membuat Cobek. Sukarno juga menekankan, bahwa di daerah 

Malang, satu-satunya tempat yang membuat cobek asli dari batu yaitu di 
Dusunnya, Dusun Petung Wulung. 

Disebutkan, usaha pembuatan cobek batu miliknya ini merupakan usaha 

turun temurun yang sudah dilakukan oleh  kakeknya sejak tahun 70-an. Kini usaha 
milik kakeknya tersebut diteruskan oleh dirinya dan ayahnya yang bernama 

Darsono. Dikatakan, produksi ini merupakan cobek asli berbahan batu dari jenis 
batu pasir tanpa menggunakan campuran semen. Meskipun hampir sama, Namun 
yang membedakan adalah ketahanannya. Cobek semen pasir jika digunakan terus 

menerus selama beberapa bulan permukaan cobek akan menjadi halus dan licin 
sehingga akan sulit digunakan lagi. Berbeda dengan cobek batu yang meskipun 

digunakan terus menerus selama beberapa lama, permukaan cobek ini tidak akan 
menjadi halus dan licin karena sifat dari batu pasir yang memiliki terkstur kasar. 

Keahlian membuat cobek batu tersebut dia dapatkan Kakek dan ayahnya. 

Dia membuat cobek batu ini dibantu oleh anggota keluarga mulai kakak, adik dan 
ayah yang totalnya berjumlah 5 orang. Dimana setiap orang bisa menghasilakn 7-8 

biji cobek batu perharinya. 
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Bahan baku cobek adalah batu paasir pasirnya sendiri masyarakat 

membelinya dari penggali pasir dengan harga Rp. 500.000,- per pick up. Dan 
proses pembutan cobek batu diawali dengan memecah batu pasir yang telah 

disiapkan dan besarnya sesuai yang di inginkan. Kemudian proses pembentukan 
cobek yang langsung dilanjutkan pada proses penghalusan dengan menggunakan 
mesin penghalus yang dia dapat dari bantuan pemerintah. Selesai dihaluskan 

kemudian cobek dicuci hingga bersih dan siap dipasarkan. 

Untuk harganya bervariasi, tergantung diameter dan banyak pesanan. 

Sukarno menjelaskan, untuk harga cobek batu berdiameter 20 cm di pasang harga 
Rp. 15.000-25.000,-. Sedangkan cobek batu berdiameter 15 cm dipatok harga Rp. 
12.000-20.000,-. Dan untuk ulekan dia jual Rp. 5.000,- per biji. Untuk pemasaran, 

biasanya  langsung dia kirim ke daerah luar jawa seperti kalimantan, Bali, dan 
NTT. Sedangkan untuk pasar di Jawa Timur, Sukarno hanya melayani di daerah 

Malang sendiri. Pelanggannya yang dari luar Jawa biasa memesan cobek batu dari 
dirinya sebanyak 400-500 biji sekali pesan, dimana setiap bulan pelanggannya bisa 
memesan 2-3 kali pesanan. Masyaralat  Dusun Petung Wulung Desa Toyomarto 

Kecamatan Singosari dengan usaha cobek, lumpang, dan batu hias dapat menjadi 
mata pencaharian yang dapat menghantarkan anak-anaknya sukses.  

Pendampingan yang dilakukan berdasarkan informasi awal dari 
pelaksanaan pos daya berbasis masjid tahun 2012 dan sharig program dengan 
mahasiswa yang melakukan kkn yaitu mahasiswa dari univeritas widya gama dan 

uniersitas brawijaya malang, dan ditindak lanjuti dengan membentuknya kelompok 
pengrajin batu cowek, lumpang, dan batu hias dengan nama kelompok “PESAT” 

petung wulung. Gambaran umum tempat usaha dan peralatan yang dimiliki oleh 
kelompok “Pesat” kondisi tempat usaha yang tidak tertata, dan dalam 
administrasnya belum memmpunyai kelompok yang jelas. 

Kondisi Dampingan Tempat Produksi   

Bahan baku dan bahan pembantu sebagian besar hanya mampu membeli 

dari batu yang ada di seittar dusun Petung wulung harga per truck batu adalah 
sebesar 250.000, denganbatu yanga ada maka dengan berusaha mendesain ulang, 
alat proses produksi semua masih manual dan tradisional. Untuk alat yang 

digunakan awalnya manual dan sekarang telah menggunakna alat-alat yang 
lumayan canggih, dan merupakan bantuan dari deperindag Kabupaten Malang 

yaitu berupa alat bubut.  

Barang jadi yang dihasilkan hanya ditumpuk, dan hanya menunggu pembeli yang 
sifatnya tengkulak. Harga mengikuti harga tengkulak. 

Kelompok usaha pengrajin cocek batu, lumpang dan batu hias “PESAT”  
tidak memiliki kantor dan showroom untuk melakukan display produk dari hasil 

kerajinan kelompoknya, mereka, yang ruang seperti dapur punya bapak Haryono 
(Kamituwo) Dusun Petung wullung Desa Toyomarto Kecamatan Singosari. 

Administrasi pencatatan yang dilakukan sangat sederhana, tampak pada 

gambar… catatan yang dilakukan adalah mencatat siapa yang pesen pesen berapa, 
utang piutang. Dengan menggunakan 1 buku yang sudah dipakai bertahun-tahun. 

Dari sisi pemasaran masih mengandalkan kedekatan dan menelpon klien-klien serta 
tengkulak yang telah membayar harga jadi di awal dan dilunasi saat mengambil 



70                                                                        Sri Andriani, Ahmad Mu’is 

 

El-Muhasaba, Vol.8, No.1, Januari 2017   

barang, Tanpa ada publikasi dengan spanduk, neon box, melalui website. Maka 

kalau kita memasuki daerah Dusun petung wulung Desa Toyomarto orang tidak 
pernah tahu kalau daerah ini sebagain besar mata pencahariannya adalah pengrajin 

cobek. Lumpang dan batu hias. Maka proses pendampingan dilakukan dengan 
tahapan. 

Tahap Perencanaan Pendampingan 

  Perencanaan dalam program ini disusun secara partisipatory dengan 
melibatkan pemilik kerajinan cobek, lumpang dan batu hias dan stakeholder setelah 

dilakukan terlebih dahulu survey ulang dan analisis kebutuhan, dan kendala-
kendala strategis pengrajin sandal klompen sumberawan. Observasi awal dilakukan 
oleh team peneliti dengan mendatangi ketua Kelompok “PESAT” Bapak Hartono 

yang selaku ketua kelompok sekaligus menjabat sebagai Kamituwo/ketua RW dan 
Wakil Bapak Samidi. Ketua pemuda.  Dalam wawancara yang kita lakukan beliau 

berdua menyatakan hal yang sama:  

“ Pengrajin cobek, lumpang dan batu hias belum pernah 
mendaptkan pembinaan khususnya manajerial, hal ini sangat diperlukan 

karena mengingat secara teknologi mereka sudah mampu, namun 
tingkat perekonomian. Hal ini disebabkan tidak ada perjanjiaan tertulis 

antara penjual dan pembeli, sedangkan usaha yang dilakukan system 
pembayarannya kredit, maka saat kasus bom Bali pembelinya 
meninggal semua maka pegrajin sandal kesulitan untuk menagih 

uangnya (pengakuan tahun 2005 saja kerugiannya sampai 1,5 Milyar). 
Maka mereka setelah bangkrut berusaha bangkit dengan mmebentuk 

kelompok, namun kendala yang dihadapi adadalah belum adanya 
menataan manajemen…….” 

Dari hasil wawancara, berdasarkan data pengabdian LP2M mahasiswa 

dan dosen melalui Posdaya berbasis masjid dan didasarkan keilmuan, maka 
memang perlu membangkitkan, menfasilitasi, dan mendampingi 

pengembangan manajerial dalam UMKM melalui pelatihan dan pemahaman 
sefta aplikasi manajerial dalam rangka menuju desa wisata. Perencanaan 
dilakukan dalam bentuk FGD (forum discussion group). Pertama diskusi 

bersama tokoh masyarakat Desa Toyomarto, yang diikuti oleh Ketua RW, 
Ketua RT, Tokoh pemuda, Tokoh agama (Takmir) dan kelompok pengrajin 

Berdasrakan hasil musyawarah dan pengumpulan data ulang maka 
diperoleh data kelompok dengan lebih lengkap dan jelas, seperti berikut: 

NO. PRODUKSI PEMILIK ALAMAT NO. TELEPON 

1 
Cobek, Lumpang, Batu 

Hias 
H. M. Imam Syafi'i 

RT 06 RW 03  
0815 1517 9193 

2 
Cobek, Lumpang, Batu 
Hias 

Sumadi 
RT 01 RW 03  

0341 8154996 

3 Cobek, Lumpang H. Toha Mubarok RT 01 RW 03  0341 459949 

4 Cobek, Lumpang Supriadi RT 06 RW 03  0857 4904 4155 

5 Cobek, Lumpang Hariadi RT 01 RW 03  0821 4310 5088 

6 Cobek, Lumpang Bukori RT 03 RW 03  0851 0064 1578 
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7 Cobek, Lumpang Muhammad RT 04 RW 03 0857 5556 2020 

8 Cobek, Lumpang Darto RT 07 RW 03 0815 5599 9448 

9 Cobek, Lumpang Yono RT 01 RW 03  0816 1562 0603 

10 Cobek, Lumpang Agus  RT 11 RW 03 0857 9197 9195 

11 Cobek, Lumpang Ngatuji  RT 10 RW 03 0341 9137557 

12 Cobek, Lumpang Wagimin  RT 10 RW 03 0851 0064 1578 

13 Cobek, Lumpang Markimin RT 03 RW 03  0857 5578 8826 

14 Cobek, Lumpang Riamin RT 06 RW 03  0815 5573 4422 

15 Cobek, Lumpang H. Eko RT 06 RW 03  0856 3533 323 

16 Cobek, Lumpang Durokhim RT 04 RW 03 0859 5444 4034 

17 Cobek, Lumpang Saiku RT 06 RW 03    

18 Cobek, Lumpang Sutrisno RT.6  RW.06 0857 4573 6261 

19 Batu Hias Hartoo RT.6  RW.06 
 

 

Berdasarkan urutan pilihan jenis kegiatan maka penyusunan rencana aksi 

yang dilakukan melaui FGD adalah sebagai berikut: 

1. Pelatihan akuntansi keuangan, meliputi sistem akuntansi, pencatatan 
sampai pelaporan keuangan 

2. Pelatihan akuntansi biaya dan manajemen, cara perhitungan harga 
pokok produksi sampai pengambilan keputusan tentang biaya 

3. Pelatihan pendaftaran, perhitungan, penyertoran, dan pelaporan 
kewajban perpajakan 

4. Pelatihan penyusunan, pelaksanaan, dan pengendalian sistem penjualan  

5. Ketrampilan pembuatan website baik bebayar ataupun yang tidak 
bebayar 

6. Strategi pemasaran dengan offline dan online 

7. Pembentukan Koperasai samai pendapingan 

Dari proses pendampingan yang dilakukan maka perubahan yang telah 

terjadi adalah: 

1. Dalam laporan tahunan bulan Desember 3 dari pengrajin yang telah 

dilatih telah melakukan pelaporan keuangan, meskipun sederhana 
yaitu dengan menggunakan buku kas, dan telah mampu membuat 
laporan laba rugi. 

2. Telah terbentuk website meskipun masih belum bebayar dengan 
pertyimbangan kalau kelompok tidak melakukan perpanjangan 

langganan websitenya tidak hilang. Alamat webnya adalah 
sandalklompen.com (klompenbaru.blogspot.com), yang 
pengembangan dari web saat pengabdian tahun sebelumnya. 
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Wisata Kerajinan Sandal Spon dan Klompen/ The Indonesian Traditional of 

Sponge and Klompen’s Craft  

Pada tahun 1964, Kotamadya Malang memiliki tiga kerangka tujuan yakni 

tercapainya kota Malang sebagai kota industri, kota pariwisata, dan kota 
pendidikan. Salah satu pengrajin sandal spon dan klompen yang merupakan home 
industri terdapat di dusun Ngujung dan dusun Sumberawan kecamatan Singosari. 

Kerajinan klompen yang ada telah diwarisi secara turun-temurun, sedangkan 
pembuatan sandal spon muncul pada tahun 1992. Sebagian besar pemasarannya ke 

Jawa Tengah, Surabaya, Madura, Bali, Malang dan berbagai kota lainnya di 
Indonesia. Selain itu, tidak jarang hasil karya pengrajin tersebut telah diekspor ke 
Jepang dan manca negara lainnya. Daerah dusun Ngujung sampai saat ini 

pengusaha yang terdaftar sebanyak 17 pengusaha sedangkan di dusun Sumberawan 
terdapat 30 pengusaha. Dibawah ini beberapa nama pengusaha sandal spon dan 

klompen dusun Ngujung, desa Toyomarto, kecamatan Singosari, Kabupaten 
Malang 

 
 

Daftar nama pengusaha sandal spon dan klompen dusun Sumberawan, desa 

Toyomarto,  

kecamatan Singosari, kabupaten Malang. 

 

a. Wisata Kerajinan Cobek dan Lumpang The Indonesian Traditional of 

Cobek and Lumpang’s Craft  

Pada tahun 1981, kerajinan cobek dan lumpang mulai dijadikan mata 
pencaharian penduduk di dusun Petung Wulung desa Toyomarto kecamatan 

Singosari. Kerajinan ini dipelopori oleh bapak Rasid yang kemudian keahliannya 
diwariskan kepada anak cucunya hingga sekarang. Penyebaran kerajinan cobek 

http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/wisata-kerajinan-sandal-spon-dan.html
http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/wisata-kerajinan-sandal-spon-dan.html
http://gs152.photobucket.com/groups/s198/IY18J6NN2L/?action=view&current=sandal-1.jpg
http://gs152.photobucket.com/groups/s198/IY18J6NN2L/?action=view&current=sandal-1.jpg
http://gs152.photobucket.com/groups/s198/IY18J6NN2L/?action=view&current=sandal2-1.jpg
http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/wisata-kerajinan-cobek-dan-lumpang.html
http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/wisata-kerajinan-cobek-dan-lumpang.html
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dari satu rumah ke rumah lainnya juga dipengaruhi oleh dibukanya pusat 

penambangan pasir di dusun tersebut. Daerah pemasarannya meliputi Bali, 
Banyuwangi, Surabaya, Samarinda, Banjarmasin, Manado, dan Malang. Proses 

pembuatan cobek yang terbuat dari batu hitam tidak mudah, sebab memerlukan 
waktu yang lama dan tenaga yang ekstra. Berbeda dengan cobek yang terbuat dari 
beton, sebab dalam satu kali cetak mampu menghasilkan cobek dalam skala yang 

lebih banyak, dengan berbagai ukuran (Ukuran15, 20, 25, 30, 35) 

Daftar nama pengusaha cobek dusun Petung Wulung, desa Toyomarto, 

Kecamatan Singosari, kabupaten Malang 

Wisata Agro Kebun Teh Wonosari  

Kebun teh Wonosari yang berada di desa Toyomarto kecamatan Singosari, 

kabupaten Malang telah dibuka sejak tahun 1875 oleh NV. Cultuur Maatschappy. 
Pada awalnya ditanami teh dan kina selama 32 tahun. Namun ketika Jepang 

menguasai Indonesia pada tahun 1942-1945, sebagian teh diganti tanaman pangan. 
Pada tahun 1950 yang ditandai pada masa nasionalisasi, maka perusahaan milik 
penjajah diambil alih oleh pemerintah. Sehingga tanaman kina secara keseluruhan 

diganti dengan tanaman teh. Kemudian pada tahun 1996 resmi dikelola oleh PTP 
Nusantara XII (Persero) kantor pusat di Jl. Rajawali no. 44 Surabaya. Adapun luas 

kebun the Wonosari 1.144,31 Ha yang terbagi menjadi 3 kebun, yakni adf. 
Wonosari 370,31 Ha di Desa Toyomarto, afd. Gebug Lor 344,11 Ha di desa 
Wonorejo kecamatan Lawang, afd. R.Agung 429,89 Ha di desa Ambal-ambal 

kecamatan Kejayan. Luas budidaya tanaman pokok teh 628,86 Ha dengan produksi 
teh sebanyak 1000 ton/th dan produksi harian 3000 kg. Produk teh Wonosari 

kurang lebih 90% di ekspor ke mancanegara, sedangkan 10% dijual di dalam 
negeri.  

Pabrik teh Wonosari memiliki tugas untuk mengolah teh melalui 5 tahap, 

proses penerimaan pucuk teh; proses pelayuan; proses penggilingan; fermentasi ; 
pengeringan; sortasi; pengepakan dan pengiriman. Wisata agro Wonosari berada 

pada ketinggian 950-1.250 meter dpl. Sedangkan jarak tempuh dari kota Lawang 6 
km, jarak 30 km dari kota Malang dan 80 km dari kota Surabaya. Daerah wisata 
tersebut menyediakan berbagai fasilitas rekreasi, olahraga dan penginapan. Hal 

tersebut meliputi taman bermain, kolam renang, kereta mini, kebun binatang mini, 
lahan perkemahan, hiburan musik electone dan band, kesenian daerah, depot rolas 

dan catering, wartel, rumah bunga, swalayan, aula Santoon dan Java Cocoa, tea 
walk, out bond, berkuda, kunjungan pabrik dan tour kebun, jalur sepeda sehat, 
lapangan sepak bola, lapangan volley dan lapangan tenis. 

http://gs152.photobucket.com/groups/s198/IY18J6NN2L/?action=view&current=cobek-1.jpg
http://gs152.photobucket.com/groups/s198/IY18J6NN2L/?action=view&current=cobek-1.jpg
http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/wisata-agro-kebun-teh-wonosari.html
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Potensi Desa Toyomarto sebagai Media Promosi Pariwisata Sejarah dan 

Budaya Kecamatan Singosari Kabupaten Malang   

Desa Toyomarto merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah 

kecamatan Singosari kabupaten Malang dengan luas wilayah kurang lebih 905 Ha. 
Sedangkan menurut batas wilayah desa, maka desa Toyomarto terletak di sebelah 
selatan yang berbatasan dengan Gunung Rejo Kecamatan Singosari, sebelah utara 

berbatasan dengan Ketindan Kecamatan Lawang. Sebelah barat desa tersebut 
berbatasan dengan hutan Singosari, Ardimulyo dan Candi Renggo di sebelah timur. 

Pada Desa Toyomarto, terbagi dalam delapan dusun yakni dusun Ngujung, 
dusun Petung Wulung, dusun Glatik, dusun Sumberawan, dusun Bodean Krajan, 
dusun Bodean Puthuk dan dusun Wonosari. Masing-masing dusun tersebut 

memiliki kelebihan tersendiri. Adanya potensi desa tersebut, maka diperlukan 
pengembangan baik potensi desa dari segi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), maupun pelestarian benda Cagar Budaya yang dapat digunakan sebagai 
obyek pariwisata sejarah dan budaya. Oleh sebab itu, maka diperlukannya berbagai 
cara untuk mempromosikan potensi desa tersebut. Salah satu caranya melalui 

pembuatan katalog berupa buku yang berisi deskripsi semua potensi desa 
Toyomarto. 

KONDISI DAMPINGAN YANG DIHARAPKAN 

Sentra-sentra Industri di Desa Toyomarto Kecamatan Singosari 
dibedakan menjadi dua, yaitu industri yang telah berkembang (eksisting), dan 

industri yang akan dikembangkan dalam bentuk sentra Industri atau industrial 
estate. Kegiatan industri eksisting berupa industri kecil dan industri rumah 

tangga. Pengembangan kawasan industri ini akan menyerap tenaga kerja dari 
Kawasan Toyomarto, wilayah kecamatan di sekitar Kawasan Toyomarto, 
wilayah Malang Raya dan wilayah selatan Jawa Timur. Jadi harapan untuk 

menjadikan distinasi wisata akan terbentuk.  

Manajerial yang belum tertata akan kita kelola dan dampingi guna 

menjadikan Toyomarto salah satu setra UMKM yang memberikan nilai 
ekonomis lebih tinggi untuk masyarakatnya. Sehingga pendapatan yang 
diperoleh lebih bisa tertata secara manjerial agar menjadi usaha yang 

professional. Sentra usaha yang sudah ada diharapkan mampu menjalankan 
entrepreneur dengan manajerial yang professional, sehingga diharapkan untuk 

masyarakat yang belum mempunyai usaha dan hanya menjadi buruh kerja 
dengan keahlihan yang dimiliki dapat membuka usaha sendiri. Bentuk 
kegiatan manajerial yang akan dilakukan dengan harapan sentra industrinye 

menjadi profesonal dan member nilai tambah ekonomis pada masyarakatnya, 
yaitu 

a. Pendampingan pembuatan laporan keuangan; basis ETAP 

b. Pendampingan pelaporan pajak: PP No.46 Tahun 2013, pajak orang pribadi 
yang mempunyai usaha 

c. Pendampingan perencanaan anggaran: New publik management (PPBS, 
ZBB, performance budgeting) 

d. Pendampingan manajemen biaya: Tradisional dan balance scorecard 

http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/potensi-desa-toyomarto-sebagai-media_18.html
http://toyomarto.blogspot.com/2009/06/potensi-desa-toyomarto-sebagai-media_18.html
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e. Pendampingan manajemen keuangan: Sistem pembiayaan, analisa laporan 

keuangan  

f. Pendampingan strategi pemasaran: packing product 

g. Pendampingan manajemen sumber daya manusia: kemampuan manajerial 
dan budaya kerja 

h. Pendampingan IT (e-system): pembuatan website produk dan wilayah 

i. Pendampingan system informasi akuntansi dan manajemen 

j. Menjembatani dengan dinas pariwisata untuk membentuuk distinasi wisata 

di kabupaten Malang 

k. Penguatan kelompok dalam bentuk kelompok yang berbadan hukum 

Para pelaku usaha nantinya akan terampil dan profesional untuk sistem 

manajerial mereka, tentunya tetap berusaha bekerja sama dengan pihak–pihak yang 
terkait untuk  mewujudkan hal ini. Arahan untuk kegiatan manajerial industri 

adalah mempertahankan dan mengembangkan industri kecil dan industri rumah 
tangga agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat yang bergantung pada 
industri tersebut. 

KAJIAN TEORI 

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran nyata dalam 
mengurangi masalah pengangguran. Hal ini dibuktikan kontribusi UMKM terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional sangatlah besar. UMKM ini juga mampu 

mengatasi krisis global yang terjadi pada bangsa ini beberapa tahun lalu sehingga 
menciptakan kestabilan perekonomian nasional. Jumlah UMKM pun kian 

berkembang, pada periode tahun 2011-2012 jumlah UKM mengalami peningkatan 
sebesar 2,41%. Jumlah UKM yang tadinya 55.206.444 unit pada tahun 2011 
meningkat di tahun 2012 menjadi 56.534.592 dengan jumlah peningkatan sebesar 

1.328.147 (Depkop, 2012).  

Peran UMKM dalam mendorong hpertumbuhan ekonomi telah terbukti 

nyata ketika Indonesia dilanda krisis moneter tahun 1997/1998. Saat krisis terjadi, 
banyak usaha besar yang selama ini mendapat banyak fasilitas dari negara dan 
pinjaman luar negeri menghadapi masalah serius akibat depresiasi rupiah. UMKM 

sebaliknya menikmati adanya depresiasi rupiah terhadap dollar tersebut. Banyak 
UMKM, khususnya yang bergerak di sektor agribisnis dan agro-industri, seperti 

ekspor kopi, lada, pala, cengkeh, udang, ikan dan produk perikanan lainnya, serta 
furnitur sangat menikmati adanya depresiasi rupiah tersebut. Sebagai bagian dari 
pengembangan kewirausahaan, perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) perlu terus didorong. Kehadiran dan eksistensi UMKM di telah 
mendapatkan pengakuan di dunia, tanpa kecuali di Indonesia. Hampir semua 

negara menyadari akan posisi dan peran penting UMKM, bukan saja sebagai mesin 
pertumbuhan ekonomi atau “engine of economic growth”, tetapi juga sangat 
penting untuk mengatasi masalah pengangguran. Tanpa UMKM, dapat 

dibayangkan Indonesia terus terpuruk dan mungkin bisa berlanjut menjadi negara 
yang tidak stabil (Dipta, 2011).  
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Namun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran UKM 

dalam perekonomian suatu negara cukup strategis, namun ketatnya tingkat 
kompetisi dalam bisnis, mengakibatkan UKM dalam posisi yang kurang 

menguntungkan. Salah satu faktanya adalah sebagian besar dari UKM melakukan 
bisnis pada cara-cara tradisional, sehingga banyak peluang bisnis yang tidak dapat 
dimanfaatkan oleh UKM. Untuk meningkatkan daya saing, maka UKM harus 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan (Wijayanti dan 
Kartika Hendra, 2013).   

Model Pengembangan (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) UMKM 

Guna menumbuhkan dan mengembangkan UMKM, maka berbagai model 
atau pendekatan dapat dikembangkan, antara lain dengan metode transfer dan 

pencangkokan, metode pendampingan. 

a. Transfer dan Pencangkokan  

Mentransfer dan mencangkokkan kewirausahaan tidak selalu menghasilkan 
wirausaha yang mendirikan bisnis baru. Bisa jadi benih kewirausahaan tersebut 
bertumbuh baik tetapi tidak menjadi „pohon bisnis‟ mandiri tetapi berkembang 

menjadi gairah mengembangkan bisnis di perusahaan sebagai corpreneur, atau bisa 
juga tumbuh menjadi pengggerak bisnis untuk masyarakat, atau menjadi pembina 

kewirausahaan di pemerintah sebagai govpreneur (Joewono, 2011). Perhatian besar 
pada kewirausahaan antara lain tergambar pada World Entrepreneurship Forum 
ketiga di Lyon, Perancis pada November 2010 menghasilkan rekomendasi yang 

diberi judul “Shaping the World of 2050: The Entrepreneurial Impact”. Beberapa 
rekomendasi yang dihasilkan dari forum tersebut adalah: 

1. Percepatan pengembangan perusahaan inovatif dan high-growth. 

Kewirausahaan bisa ditingkatkan dengan penyelenggaraan pertemuan para 
wirausaha sukses di seluruh dunia, mendukung perspektif internasional 

mereka, dan menciptakan kondisi saling berbagi pengalaman serta 
mengembangkan jejaring global inkubator high-growth. Penyelenggaraan 

temu-bisnis perusahaan multinasional dengan para wirausaha baru juga 
akan efektif utuk mendorong kewirausahaan. 

2. Mendorong kewirausahaan ”Base of the Pyramid (BoP)”. 

Kewirausahaan bisa ditumbuhkembangkan dengan mempercepat perubahan 
mindset warga miskin, menyusun kebijakan pemerintah yang kondusif dan 

menciptakan kluster dan inkubator melalui BoP. 

3. Mempromosikan lingkungan yang mendorong kewirausahaan di daerah.  

Kewirausahaan bisa ditingkatkan melalui pengembangan kerjasama riset 

dengan berbagai pihak terkait, mengangkat duta wirausaha dengan kepala 
daerah sebagai motor utama, dan menyediakan fasilitas ritel dengan biaya 

rendah. 

4. Mengedukasi wirausaha dunia. 

Edukasi wirausaha bisa dioptimalkan antara lain dengan merancang sistem 

akreditasi dan metode pengajaran yang dibutuhkan untuk mempercepat 
terciptanya wawasan kewirausahaan; mengembangkan cara pembelajaran 
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baru yang mendorong kreatifitas dan keberanian untuk mengambil resiko; 

mendorong pemerintah, pebisnis, orang tua, guru, dan pelajar untuk lebih 
menghargai kewirausahaan dari segi sosial maupun ekonomi; dan 

merancang program pelatihan untuk mendorong sensitivitas pada 
kewirausahaan (Joewono, 2011).  

b. Pendampingan 

Salah satu peneltian mengungkapkan metode yang dikembangkan dalam 
mengembangkan UMKM adalah dengan melibatkan atau mensinergikan antara 

UMKM local, mahasiswa dan academia (dosen) di perguruan tinggi. Metode ini 
disebout dengan Consulting Based Learning (COBLAS) yang dikembangkan dari 
filosofi belajar dari menolong dan yang mencerminkan pendekatan kerjasama 

antara pendidikan, pelatihan dan praktek usaha (Setyobudi, 2011). Model tersebut 
diilustrasikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Metode COBLAS 

 

Implementasi metode COBLAS juga membantu perkembangan UKM yang 

baru start-up maupun yang telah berdiri sekitar regional perguruan tinggi. Selain 
itu, implementasi metode COBLAS juga memiliki tiga manfaat pendidikan 

entrepreneurship/kewirausahaan yang secara simultan dapat diraih yaitu (1) 
mendidik entrepreneur untuk berhasil, (2) mendidik mahasiswa untuk menjadi 
entrepreneur, dan (3) menguatkan interaksi antara perguruan tinggi dengan 

masyarakat usaha melalui transfer IPTEKs yang memungkinkan terjadinya 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial di wilayah regional perguruan 

tinggi (Setyabudi, 2011). 

c. Penguatan UMKM 

UMKM perlu memperkuat kompetensinya di bidang kewirausahaan. Hal ini 

penting untuk meningkatkan daya saing dalam menghadapi persaingan yang 
semakin gencar di masa depan. Hasil penelitian terhadap UKM, penguatan 

kewirausahaan pada UKM dapat dilakukan dengan melibatkan UKM dalam 
berbagai kegiatan pelatihan. Namun yang paling penting adalah kemauan pengelola 
UKM sendiri dalam memperbaiki kinerjanya agar UKM dapat tumbuh sesuai 
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dengan harapan. Secara rinci supaya pelibatan UKM dimaksud melalui: (1) 

Program pendidikan dan latihan, (2) Program magang, (3) Program pendampingan, 
dan (5) Program katalisator yaitu dengan berpartisipasi langsung pada UKM 

sebagai konsultan, manajer, dan lain-lain (Hasan, 2011). Program penguatan 
tersebut dapat diterapkan pada UMKM. 

d. Model Pengembangan Wirausaha Inovatif 

Lebih lanjut Dipta (2011) menjelaskan bahwa pembinaan UKM tidak 
mungkin dilakukan sendiri oleh pemerintah. Peran dan dukungan masyarakat, 

perguruan tinggi termasuk para pelaku bisnis dan stakeholders lainnya sangat 
dibutuhkan. Sinergitas dalam pengembangan wirausaha baru yang inovatif agar 
menghasilkan pelaku bisnis yang handal dan berdaya saing amat diperlukan. Ada 

beberapa model program pengembangan wirausaha baru inovatif yang bisa 
dikembangkan, diantaranya:  

1. Program kewirausahaan di Perguruan Tinggi, untuk dosen dan mahasiswa 

Sebuah perguruan tinggi/universitas dapat melakukan kerjasama dengan 
perguruan tinggi lain dengan adopsi teknologi yang ada. Hal ini dapat 

dilakukan oleh perguruan tinggi dalam negeri atau kerjasama antar 
perguruan tinggi dari negara lain. Adopsi teknologi dari perguruan tinggi 

ke perguruan tinggi lain, sering dikenal dengan “technological seed spin-
in model”. Untuk mendukung kebutuhan teknologi suatu perusahaan 
melalui pengembangan produk baru dapat dikembangkan dengan 

inkubator bisnis/teknologi di Perguruan Tinggi. Model seperti ini sudah 
banyak dikembangkan di negara maju, seperti Jepang, Korea, Taiwan, dan 

Singapura dengan bekerjasama dengan perguruan tinggi dari negara lain, 
seperti Amerika Serikat. Peranan Perguruan Tinggi sangat penting dalam 
membimbing mahasiswa untuk mengembangkan bisnis tertentu. Secara 

singkat keterkaitan para stokeholder dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

Gambar 2. Program Pengembangan Kewirausahaan Di Perguruan Tinggi 
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2. Program kewirausahaan bagi UMKM yang ada 

Bagi UKM yang sudah ada, pengembangan kewirausahaan dapat 
dilakukan dengan memfokuskan pada sektor tertentu, misalnya 

agribisnis/agro-industri, manufaktur, ICT, green technology serta industry 
kreatif. Program yang diberikan sebagai berikut. 

1. Pendidikan dan pelatihan 

2. Pendampingan (konsultasi dan monitoring) 

3. Fasilitasi pendanaan 

4. Fasilitasi HKI 

5. Fasilitasi promosi (dalam dan luar negeri) 

3. Program kewirausahaan bagi inventor di lembaga riset 

Di Korea dan Taiwan, para inventor sangat dikukung oleh pemerintah 
untuk mengembangkan bisnis dengan mengkomersialkan hasil-hasil 

penelitiannya. Model seperti ini mungkin sangat baik bila dikembangkan 
di Indonesia. Para inventor dapat berkreasi dan mengembangkan bisnis 
yang inovatif dan kompetitif ke depan. Selain itu, keterlibatan inventor 

dalam pengembangan wirausaha baru dapat juga memotivasi mereka 
berkarya lebih banyak dan diharapkan ikut berperan penciptaan wirausaha 

guna mengatasi masalah pengangguran baru. Secara umum pelibatan 
inventor dalam pengembangan wirausaha baru dapat digambarkan pada 
gambar berikut. 

 
Gambar 4. Pengembangan Wirausaha bagi Investor Lembaga Riset 

 

 

 

4. Pengembangan kewirausahaan bagi Eks-TKI/TKW  

Indonesia cukup banyak mengirim TKI/TKW ke luar negeri. Diperkirakan 
tidak kurang dari 6 juta orang TKI/TKW yang saat ini masih bekerja di 
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luar negeri, baik dari pekerja rumah tangga, maupun dari kalangan tenaga 

terampil. Kalau hal ini dimanfaatkan ketika mereka sudah mau kembali ke 
tanah air dengan membekali spirit kewirausahaan dan dukungan fasilitas 

lainnya, kiranya kita akan mampu menghasilkan wirausaha yang andal ke 
depan. Mereka dengan pengalaman di luar negeri dan jaringan yang 
dimiliki, tampaknya akan mudah membangun bisnis sesuai dengan 

kemampuan dan pengalaman yang diperolehnya. Proses pembekalan 
kepada TKI/TKW dapat dilakukan sejak sebelum berangkat, dua minggu 

sebelum pulang dan setelah di tanah air melalui inkubator 
bisnis/teknologi. Kalau hal ini digambarkan dan jenis pembekalan yang 
diberikan dapat dilihat sebagai berikut. 

Gambar 5. Pengembangan Wirausaha Bagi TKI/TKW 

e. Pemberdayaan UMKM 

Pemberdayaan UMKM yang merupakan solusi terbaik untuk 
mengoptimalkan potensi sumberdaya nasional, sesuai amanat pasal (4) dan pasal 
(5) UU Nomor 20 Tahun 2008. Namun demikian menjadikan UMKM sebagai 

basis pembangunan daerah yang sekaligus mendukung keberhasilan pembangunan 
nasional masih dihadapkan pada banyak masalah antara lain: 1) rendahnya 

produktifitas UMKM yang berdampak pada timbulnya kesenjangan antara UMKM 
dengan usaha besar; 2) terbatasnya akses UMKM kepada sumberdaya produktif 
seperti permodalan, teknologi, informasi dan pasar; 3) tidak kondusifnya iklim 

usaha yang dihadapi oleh UMKM, sehingga terjadi marjinalisasi dari kelompok ini 
(Sijabat, 2011).  

PEMBAHASAN 

Proses Pendampingan Kelompok Pengrajin Cobek Dan Lumpang Petung 

Wulung Desa Toyomarto Kecamatan Singosari  Kabupaten Malang 

Pendampingan yang dilakukan berdasarkan informasi awal dari 
pelaksanaan pos daya berbasis masjid tahun 2012, dan ditindak lanjuti dengan 

membentuknya kelompok pengrajin cobek, lumpang, batu hias, dan rajut di Petung 
Wulung dan dilanjutkan pendampingan manajerial selanjutnya pemantapan 
maajerial dari team Fakulltas Eonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Selanjutnya pada tahun 2016, pendampingan mulai dilakukan dalam rangka 
mempersiapkan destinasi wisata Desa Toyomarto. Gambaran umum objek yang 

akan dijadikan destinasi wisata adalah:  
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Sarana jalan yang memadai dapat dibuat jalan mobil bahkan mini bus masih 

sangat representative. Selain itu penunjuk arah dari Kota Singosari sangat mudah, 
dengan diawali adanya pintugerbang Balai Besar Inseminasi buatan Dinas 

Pertanian, selanjutnya penunjuk arah setiap pertigaan telah tertuju apada kawasan 
wisata yang menjadi daya tarik pengjung. Sisi lain Kebun Teh Wonosari juga 
merupakan salah satu perusahaan dan wisata alam di Daerah Toyomarto juga 

menjadi daya tariik untuk mengembangkan destinnasi wisata. Dari kontur tanah, 
pemandangan sangat memukau 

Jika dilihar dari kesenian daerah dan kebudayaan local juga menjadi salah 
satu daya tarik desa, seperti adannya budaya sedekah bumi, jaranan, situs candi, 
situs sumbermata air Sumber awan, perayaan 1 muharam (1 suroan), kemampuan 

masyarakat memainkan music gamelan jawa. 

Dari sisi sumberdaya manusia, Di Petung wulung ada kelompok muda-

mudi yang di sebut PESAT, meskipun tingkat pendidikan msyarakat yang rendah 
tetapi rasa kekeluargaan dan kebersamaannya sangat tinggi, kemauan untuk 
membangun dan belajar sangat tinggi. Adanya aparatur desa yang bersinergi 

dengan masyarakat untuk membangun desa 

Dari besarnya dana desa yag diperoleh Desa Toyomarto adalah terbesar ke-

2 di Kabupaten Malang. Hal ini memang meunjukkan perlunnya pembangunan 
yang besar, sehingga dana ini menjadi sarana untuk membangun desanya  

Singosari terkenal menjadi daerah santri, di sini banyak masjid, pesantren, 

sekolah untuk muslim dan para ulama asangat kentaldengan ajaran sopan-santun, 
etika dan bermasyarakat, namun tidak meninggalkan budaya local dan bersinergi 

dengan aparatur desa untuk membangun desa. Adapun tahap pendampingan 
sebagai berikut: 

A. Tahap Perencanaan Pendampingan 

Perencanaan dalam program ini disusun secara partisipatory dengan 
melibatkan pemilik kerajinan cobek, lumpang dan batu hias dan stakeholder 

setelah dilakukan terlebih dahulu survey ulang dan analisis kebutuhan, dan 
kendala-kendala strategis pengrajin sandal klompen sumberawan. Observasi 
awal dilakukan oleh team peneliti dengan mendatangi ketua Kelompok 

“PESAT” Bapak Hartono yang selaku ketua kelompok sekaligus menjabat 
sebagai Kamituwo/ketua RW dan Wakil Bapak Samidi. Ketua pemuda.  Dalam 

wawancara yang kita lakukan beliau berdua menyatakan hal yang sama:  

“ Pengrajin cobek, lumpang dan batu hias belum pernah 
mendaptkan pembinaan khususnya manajerial, hal ini sangat diperlukan 

karena mengingat secara teknologi mereka sudah mampu, namun 
tingkat perekonomian. Hal ini disebabkan tidak ada perjanjiaan tertulis 

antara penjual dan pembeli, sedangkan usaha yang dilakukan system 
pembayarannya kredit, maka saat kasus bom Bali pembelinya 
meninggal semua maka pegrajin sandal kesulitan untuk menagih 

uangnya (pengakuan tahun 2005 saja kerugiannya sampai 1,5 Milyar). 
Maka mereka setelah bangkrut berusaha bangkit dengan mmebentuk 

kelompok, namun kendala yang dihadapi adadalah belum adanya 
menataan manajemen…….” 
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Dari hasil wawancara, berdasarkan data pengabdian LP2M mahasiswa 

dan dosen melalui Posdaya berbasis masjid dan didasarkan keilmuan, maka 
memang perlu membangkitkan, menfasilitasi, dan mendampingi 

pengembangan manajerial dalam UMKM melalui pelatihan dan pemahaman 
sefta aplikasi manajerial dalam rangka menuju desa wisata. Perencanaan 
dilakukan dalam bentuk FGD (forum discussion group). Pertama diskusi 

bersama tokoh masyarakat Desa Toyomarto, yang diikuti oleh Ketua RW, 
Ketua RT, Tokoh pemuda, Tokoh agama (Takmir) dan kelompok pengrajin 

Dalam proses identifkasi masalah menemukan bahwa kepala desa 
Toyomarto sangat mengharapkan pendampingan, dan pembinaan dari 
perguruan tinggi khususnya menjadikan “Toyomarto mmenjadi desa wisata”, 

Tokoh ulama mengharapkan hal yang sama karena ulama bercerita di Petung 
Wulung tidak ada warganya yang bekerja menjadi TKI/TKW. Sedangkan dari 

kelompok pengrajin “PESAT” sepakat untuk belajar bersama manajerial dan 
kalau memungkinkan kelompoknya dibentukkan dalam bentuk badan usaha 
yaitu koperasi. Melalui FGD (forum discussion group), masalah UMKM 

Pengrajin cobek, lumpang, batu hias, dan rajut Dusun Desa Toyomarto 
Kecamatan Singosari Kabupaen Malang adalah sebagai berikut: 

1 Kondisi usaha yang sudah ada sejak 25 tahun yang lalu dan sudah 
dilakukan secara turun-temurun, belum mampu mengubah tingkat 
perekonomian masyarakat secara umum, hal ini terjadi karena kegiatan 

usaha yang dilakukan lebih senang dilakukan secara sendiri-sendiri 
tanpa pembentukan kelompok. Sehingga diperlukan pembentukan 

jejaring usaha salah satunya dengan membentuk “Pesat” 

2 Perkembangan teknologi dalam hal pengolahan dengan menggunakan 
mesin-mesin produksi, proses produksi, dan pemasaran belum mampu 

dikuti oleh pengrajin cobek dikarenakan pemikirannya adalah dengan 
berjalan secara tradisional mereka mampu menghidupi keluarga dan 

bisa dilakukan turun-temurun. Dan kesulitan dalam hal modal juga 
menjadi sebabnya.  Maka perlu memotivasi bagaimana berwirausaha 
cerdas dan sukses, sebagai motivasi adalah pernah menjadi pengusaha 

sukses 

3 Potensi sumberdaya manusia, teknologi dalam hal pengrajin cobek, 

lumpang dan rajut di Dusun Petung Wulung untuk mengembangkan 
kewirausahaan telah tersedia. Potensi ini belum mampu menciptakan 
remaja atau keturunan-keturunana dari pengusaha cobek, lumping, dan 

rajut guuna menjadi sentra dalam desa wisata dan menjadi pengusaha 
yang berhasil. Maka diperlukan pelatihan dan bimbingan 

teknis/pendampingan: akses pemodalan, pengetahuan dan 
pengembangan organisasi dan manajemen, pengembangan teknologi, 
mapping usaha, investarisasi, karena melihat kebangkrutan dan 

kesulitan orang tuanya maka cenderung pemudanya lebih memilih kerja 
ke luar daerah menjadi penjaga took, tukang bangunana, dll. 

4 Sistem manajerial yang dilakukan dari pencatatan keuangan, pelaporan 
keuangan, kewajiban perpajakan, manajemen sumber daya manusia, 
penentuan harga produksi, system penjualan dan persediaan, serta 
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sistem pemasaran yang tradisional menyebabkan lemahnya akses 

informasi, pemasaran, permodalan, teknologi, manajemen keuangan 
bagi masyarakat umum, padahal secara kualitas dan teknologi produk 

menjadi sangat istimewa sebagai usaha cobek meskipun masih dibawah 
Yogjakarta, paling tidak bisa menjadi salah satu Desa Wisata. 

5 Keterbatasan sumber daya manusia dan minimnya pihak yang peduli 

terhadap manajerial, dengan bukti belum ada pihak swasta atau 
pemerintah yang secara intensif membina dan mendampingi pengrajin 

cobek dari Dusun Petung Wulung maka hal ini menyebabkan 
keterbatasan fasilitator dalam pengembangan manajerial usaha, 
sehingga diperlukan tim asistensi yang berkualitas dan berkelanjutan. 

1. Pelatihan Akuntansi Keuangan 

Pelatihan akuntansi ini meliputi pengenalan akuntansi, pencatatan, system 

penjualan sampai pada  pelaporan keuangan. Adapun materi yang berikan 
adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan Akuntansi 

Selama ini, literatur-literatur akuntansi mengembangkan suatu debat 
berkepanjangan menyangkut pertanyaan mengenai apakah akuntansi merupakan 

sebuah ilmu (sains). Mereka yang berpendapat bahwa akuntansi adalah seni atau 
keahlian menyarankan agar keahlian akuntansi yang dibutuhkan untuk menjadi 
seorang pedagang yang baik harus diajarkan dan memerlukan adanya pendekatan 

“legalistik” terhadap akuntansi. Para pendukung akuntansi adalah ilmu yang 
sebaliknya menyarankan agar mengajarkan model pengukuran akuntansi untuk 

dapat memberikan pandangan yang lebih konseptual kepada para mahasiswa 
akuntansi mengenai apa yang hendak dilakukan oleh akuntansi akrual konvensional 
dalam memenuhi sasaran umum guna melayani kebutuhan para penggunanya dan 

untuk menumbuhkan pemikiran-pemikiran kritis di bidang akunatansi dan 
perubahan-perubahan dinamis yang terjadi di dalamnya. Bagaimana akuntansi itu 

diajarkan, apakah sebagai keahlian ataupun sebagai ilmu, akan mempengaruhi cara 
pandang terhadap bidang studi ini dan kesiapan dari para siswa yang memilih 
untuk mengambil akuntansi sebagai jurusan utamanya hingga nanti pada akhirnya 

ia akan turut bergabung dalam profesi akuntansi. 

Teori baik dalam segi normatif maupun positif dan ilmu akuntansi yang 

ditempatkan di awal dan tidak hanya di belakang kurikulum akan dapat membantu 
para siswa dalam memquranahami akuntansi secara lebih baik untuk lebih siap 
terhadap perubahan-perubahan dalam praktik, hingga sampai kepada pengambilan 

kebijakan yang llebih baik. Argument yang disebutkan terakhir tadi sangat sesuai 
dengan pandangan yang dikenal luas saat ini bahwa akuntansi adalah suatu ilmu 

sosial yang lengkap. Argumentasi ini dijabarkan dengan sangat tepat oleh Mautz 
sebagai berikut: 

“Akuntansi berhubungan dengan perusahaan, yang tentunya merupakan 

kelompok sosial; akuntansi berkepentingan dalam transaksi-transaksi dan 
kejadian-kejadian ekonomi lainnya yang memiliki konsekuensi dan 

mempunyai dampak atas hubungan sosial; akuntansi menghasilkan 
pengetahuan yang berguna dan berarti bagi orang-orang yang terlibat dalam 
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aktivitas-aktivitas yang memiliki implikasi sosial; akuntansi pada 

hakikatnya bersifat mental.Menurut dasar pedoman-pedoman yang ada, 
akuntansi adalah suatu ilmu sosial.” 

Hasil akhir dalam proses siklus akuntansi adalah laporan keuangan dimana 
laporan keuangan sangat penting sekali bagi pemilik usaha untuk mengetahui 
kondisi keuangan usahanya. Laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji 

tetapi digunakan juga sebagai dasar untuk dapat menentukan dan menilai posisi 
keuangan usaha. Selain itu laporan keuangan juga berfungsi untuk dilakukannya 

analisa oleh pihak-pihak yang terkait seperti: pemilik usaha, kreditur dalam 
pengambilan keputusan untuk menentukan perencanaan-perencanaan yang akan 
menguntungkan dan memajukan usaha. Maka dengan ini laporan keuangan 

sangatlah penting untuk diperhatikan. Laporan keuangan pada umumnya adalah 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

b. Pembukuan  

Pembukuan adalah pencatatan transaksi keuangan. Transaksi meliputi 
penjualan, pembelian, pendapatan, dan pengeluaran oleh perseorangan maupun 

organisasi. Pembukuan biasanya dilakukan oleh seorang ahli pembukuan. 
Pembukuan berbeda dengan akuntansi. Proses akuntansi biasanya dilakukan oleh 
seorang akuntan. Akuntan membuat laporan dari transaksi keuangan tercatat yang 

ditulis oleh ahli pembukuan. Terdapat beberapa metode umum pembukuan, 
mialnya sistem pembukuan masukan-tunggal dan pembukuan berpasangan, kedua-

dua sistem ini dapat dilihat sebagai pembukuan "nyata". Setiap proses yang 
melibatkan pencatatan transaksi keuangan adalah proses pembukuan. 

c. Sistem Pembukuan  

Dua sistem pembukuan yang umum digunakan di dunia usaha dan 
organisasi lainnya adalah sistem pembukuan masukan-tunggal dan pembukuan 

berpasangan. Sistem pembukuan masukan-tunggal hanya menggunakan akun 
pendapatan dan pengeluaran, dicatat terutama di dalam jurnal pendapatan dan 
pengeluaran. Pembukuan masukan-tunggal cocok digunakan untuk usaha mikro 

dan kecil. Pembukuan berpasangan memerlukan pengeposan (pencatatan) tiap-tiap 
transaksi dua kali.  

 Buku harian 

Buku harian untuk konteks pembukuan adalah catatan transaksi keuangan 
dengan dua ciri, yakni deskriptif (tertib-kejadian) dan kronologis (tertib-waktu). 

Buku harian kadang-kadang disebut pula buku masukan asli (book of original 
entry). Perincian buku harian harus dimasukkan secara resmi ke dalam jurnal 

untuk memudahkan proses penghantaran (posting) ke buku besar. Buku-buku 
harian meliputi: 

 Buku harian penjualan, untuk mencatatkan semua faktur penjualan. 

 Buku harian kredit penjualan, untuk mencatatkan semua nota kredit 
penjualan. 

 Buku harian pembelian, untuk mencatatkan semua faktur pembelian. 
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 Buku harian kredit pembelian, untuk mencatatkan semua nota kredit 

pembelian. 

 Buku harian kas, biasa dikenal sebagai buku kas, untuk mencatatkan semua 

dana yang diterima ataupun dikeluarkan. Buku harian kas dapat dibagi ke 
dalam dua jenis, yakni buku harian penerimaan untuk uang yang diterima, 

dan buku harian pengeluaran untuk uang yang dikeluarkan. 

 Jurnal 

Jurnal adalah catatan transaksi keuangan resmi dan kronologis sebelum angka-

angka transaksi tersebut diakunkan ke dalam buku besar umum 
sebagai debit atau kredit. Jika buku harian tidak tersedia, maka jurnal adalah 

buku masukan asli, di mana segala transaksi dicatat untuk kali pertama, oleh 
karena itulah (untuk alasan teknis) jurnal kadang-kadang dipandang sama saja 
dengan buku harian. Jurnal-jurnal khusus meliputi: penjualan, pembelian, 

penerimaan kas, pengeluaran kas, dan gaji pegawai. Jurnal umum adalah catatan 
masukan yang tidak disertakan ke dalam jurnal lainnya. 

 Buku besar (dikenal pula sebagai buku masukan akhir) adalah catatan semua 
akun, masing-masing dicatat pada halaman terpisah dengan neracanya. Tidak 
seperti jurnal yang menampilkan semua transaksi keuangan tanpa neraca, buku 

besar mengikhtisarkan nilai-nilai dari satu jenis transaksi keuangan per akun, 
yang menjadi dasar bagi lembaran neraca dan rekening pendapatan. Buku besar 

terdiri dari:  

 Buku besar konsumen, untuk transaksi keuangan dengan seorang konsumen 
(juga disebut buku besar penjualan).  

 Buku besar pemasok, untuk transaksi keuangan dengan seorang pemasok 
(juga disebut buku besar pembelian).  

 Buku besar umum (nominal) menyajikan modal, utang, pendapatan, dan 
pengeluaran.  

Proses pembukuan keuangan diawali dari proses : 

1. Proses Mengklarifikasi transaksi 

Pada tahap ini dilakukannya suatu pembagian transaksi suatu organisasi 

 atau perusahaan ke dalam jenis-jenis tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

2. Proses mencatat dan merangkum 

Setelah melakukan pengklarifikasian data selanjutnya adalah melakukan 
pencatatan. Memasukan transaksi ke dalam jurnal yang tepat dan benar 

sesuai dengan urutan kejadian transaksi. Sumber- sumber yang dapat 
dijadikan bukti seperti : bon, bill, nota,  struk dan lain sebagainya. Setelah 
transaksi diinput dalam jurnal selanjutnya memasukan jurnal dalam buku 

besar secara berkala.  

3. Proses Penginterpretasikan dan melaporkan 

Setelah kedua proses dijalankan, maka proses terakhir adalah membuat 
kesimpulan dari kegiatan atau pelaporan keuangan sebelumnya. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Transaksi_keuangan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Debit
http://id.wikipedia.org/wiki/Kredit
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Dari informasi laporan keuangan, seseorang dapat mengetahui apa yang 

terjadi pada perusahaan, apakah sudah sesuai dengan tujuan perusahaan dan 
informasi tersebut dapat menjadi acuan atau pedoman bagi manajemen 

untuk pengambilan keputusan. 

Adapun data-data yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Proses pencatatan hanya menggunakan sistem kolom penerimaan dan 

kolom pengeluaran, serta kolom saldo. 

        

Tanggal Penerimaan  (Rp.) Pengeluaran (Rp.) Saldo  (Rp.) 

 

 

 

 

   

 

2. Transaksi penjualan dicatat di kolom penerimaan (tidak dibedakan antara 
penjualan kredit dengan penjualan tunai, pencatatan hanya dilakukan pada 

saat penerimaan uang saja. 

3. Kolom pengeluaran digunakan untuk mencatat setiap terjadi pengeluaran 

uang, tanpa membedakan apakah pengeluaran itu untuk kepentingan 
operasi usaha atau untuk kepentingan pribadi. 

4. Belum dibuat laporan keuangan, sehingga laba-rugi  dihitung dengan 

mengurangi jumlah penerimaan dan pengeluaran atau dilihat dari saldo 
setiap harinya. 

5. Belum pernah dilakukan evaluasi dari usahanya yang didasarkan atas 
laporan keuangan.  

Berdasarkan data tersebut bahwa pengetahuan mengenai akuntansi adalah 

sangat diperlukan. Dengan proses pencatatan (akuntansi) yang benar akan 
didapat laporan Laba/Rugi dan Neraca yang benar, yang memang benar-benar 

dapat menggambarkan hasil usaha serta kekayaan yang dimiliki oleh industri 
kecil tersebut. Mengingat sumber daya manusia yang digunakan yang rata-rata 
berpendidikan SLTP dan SLTA, yang kemungkinan belum begitu faham 

tentang bagaimana cara-cara pembukuan atau akuntansi yang benar, maka kami 
disini akan memberikan pelatihan akntansi berkaitan dengan setiap transaksi 

yang terjadi di industri kecil ini. 
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